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BAB V 

KESIMPULAN DAN PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Ekstrak daun melati (Jasminum sambac) mempunyai aktivitas sebagai 

antijamur dalam menghambat Trichophyton rubrum. 

2. Konsentrasi ekstrak daun melati (Jasminum sambac) yang maksimal 

menghambat Trichophyton rubrum adalah 400 mg/ml. 

 

B. Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui aktivitas 

ekstrak etanolik daun melati (Jasminum sambac)  terhadap jamur lain. 

2. Perlu dilakukan penelitian dengan menggunakan minyak atsiri dari 

bunga melati sebagai anti jamur Trichophyton rubrum.  

3. Perlu melakukan uji fitokimia secara kuantitatif terhadap bahan uji 

sebagai tahap awal untuk mengetahui adanya senyawa aktif di dalam 

ekstrak. 

4. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan metode dilusi. 

5. Perlu dilakukan ekstraksi dengan metode lain untuk mendapatkan 

ekstrak yang lebih maksimal. 
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Lampiran 1. Surat Selesai Penelitian 
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Lampiran 2. Determinasi Tanaman 
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Lampiran 3. Daun Melati Basah, Daun Melati Kering Dan Serbuk Daun Melati 

 

 
Daun Melati Basah 

 

 
Daun Melati Kering 

 

 
 

Serbuk Daun Melati 

 

 

Lampiran 4. Hasil Ekstraksi Dan Pengenceran Ekstrak 

 

 

 
Pengenceran Ekstrak 

 

 
Ekstrak kental Daun Melati 



57 

 

 

 

Lampiran 5. Alat Yang Digunakan Dalam Penelitian 

 

 

 

 
Botol Gelap 

 

 

 
Rotary Evaporaor 

 

 

 
Autoclave 

 

 

 
Mikroskop 

 

 

 
Moisture Balance 

 

 
Laminar Air Flow (LAF) 
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Lampiran 6. Uji Kandungan Senyawa 

Uji Fitokimia Ekstrak Daun Melati Hasil 

Uji alkaloid 

 

(+) 

Terbentuk endapan orange 

Uji Tanin 

 

(+) 

Terbentuk warna hitam 

kehijauan 

Uji Flavonoid 

 

(+) 

Terbentuk warna jingga 

Uji Saponin 

 

(+) 

Terbentuk busa yang tidak 

hilang dalam 10 menit 
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Lampiran 7. Hasil Uji Antijamur Ekstrak Daun Melati Terhadap Trichophyton rubrum 

Permukaan atas Permukaan bawah 

  

 Keterangan: 

A : kontrol (-)  

B : DMSO 20 mg/dl 

C : Konsentrasi sampel 500 mg/ml 

D : Konsentrasi sampel 400 mg/ml 

E : Konsentrasi sampel 300 mg/ml 

F : Konsentrasi sampel 200 mg/ml 

G : Konsentrasi sampel 100 mg/ml 

H : Kontrol (+) 

 

Lampiran 8. Perhitungan Persentase Bobot Basah Bobot Kering Daun  Melati 

 

 

 

   

Berat basah (gram) Berat kering (gram) Persentase rendeman (%) 

10000 4000 40 

  Perhitungan persentase bobot kering = 
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑘𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔 (𝑔)

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑏𝑎𝑠𝑎ℎ
 x 100% 

      = 
10000

4000
 x 100% 

                  = 40% 

 

H B 

C 

D 

E 

A 

G 

F 

H 

B 

C 

D 

E 

A 

G 

F 
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Lampiran 9. Perhitungan Kadar Air Serbuk Daun Melati 

Ulangan 
Bobot serbuk 

(gram) 

Volume air 

(ml) 

Kadar Air 

(%) 

1 2,0 2,3 7,7 

2 2,0 2,3 7,7 

3 2,0 2,3 7,7 

Rata-rata   7,7 

 

Lampiran 10. Perhitungan Persentase Rendeman Ekstrak  Etanol Daun Melati 

Serbuk daun melati Bobot ekstrak kental Rendeman 

259 gram 111 Gram 42,9 % 

 

Lampiran 11. Pembuatan Media Uji 

Komposisi Sabouraud Dextrosa Agar dalam 1 Liter 

SDA........................................................................................................ 

65 g 

 

Aquadest................................................................................................. 1 L 

Kloramfenikol........................................................................................ 100 mg 

Timbang 65 gram media SDA masukkan dalam wadah/panci, kemudian 

tambahkan 1 liter aquadest. Panaskan sambil diaduk sampai benar-benar larut. 

Setelah mendidih tambahkan 100 mg kloramfenikol. Tuangkan media SDA 

kedalam tabung reaksi dengan masing-masing  diisi 10 ml media SDA.Tutup 

mulut tabung dengan kapas, kemudian sterilkan di autoklaf selama 15 menit pada 

Rendeman ekstrak = 
Bobot ekstrak kental (g)

Bobot serbuk (g)
 x 100% 

   = 
 111

259
 x 100% 

   = 42,9% 

   =  47% 

 

Rata-rata presentase =  
7,7+7,7+7,7

 3
 x 100% 

   =  7,7% 
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suhu 120°C. Masukan media kedalam cawan petri ukuran besar yang telah 

disterilkan masing-masing berisi 30 ml. 

Lampiran 12. Pembuatan Larutan Uji Untuk Uji Difusi 

a. Konsentrasi ekstrak 100 mg/ml  

 

1 gram ekstrak ditimbang dan ditambahkan dengan 2 ml DMSO 20 mg/ml, 

dicampurkan hingga benar-benar larut lalu di tambah aquadest steril sampai 

10 ml. 

b. Konsentrasi ekstrak 200 mg/ml 

 

2 gram ekstrak ditimbang dan ditambahkan dengan 2 ml DMSO 20 mg/ml, 

dicampurkan hingga benar-benar larut lalu di tambah aquadest steril sampai 

10 ml. 

c. Konsentrasi ekstrak 300 mg/ml 

 

3 gram ekstrak ditimbang dan ditambahkan dengan 2 ml DMSO 20 mg/ml, 

dicampurkan hingga benar-benar larut lalu di tambah aquadest steril sampai 

10 ml. 

d. Konsentrasi ekstrak 400 mg/ml  

 

4 gram ekstrak ditimbang dan ditambahkan dengan 2 ml DMSO 20 mg/ml, 

dicampurkan hingga benar-benar larut lalu di tambah aquadest steril sampai 

10 ml. 

e. Konsentrasi ekstrak 500 mg/ml 

 

5 gram ekstrak ditimbang dan ditambahkan dengan 2 ml DMSO 20 mg/ml, 

dicampurkan hingga benar-benar larut lalu di tambah aquadest steril sampai 

10 ml. 
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Lampiran 13. Analisa Hasil Diameter Hambat Pada Uji Difusi Dengan One-Way Anova 

GET 

  FILE='D:\C dokumen\anggi\data spssku.sav'. 

DATASET NAME DataSet1 WINDOW=FRONT. 

EXAMINE VARIABLES=Diameter BY Konsentrasi 

  /PLOT BOXPLOT STEMLEAF HISTOGRAM NPPLOT 

  /COMPARE GROUPS 

  /STATISTICS DESCRIPTIVES 

  /CINTERVAL 95 

  /MISSING LISTWISE 

  /NOTOTAL. 

Explore 

Notes 

Output Created 28-JUL-2020 09:10:26 

Comments  

Input 

Data D:\C dokumen\anggi\data spssku.sav 

Active Dataset DataSet1 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data 

File 

28 

Missing Value Handling 

Definition of Missing 

User-defined missing values for 

dependent variables are treated as 

missing. 

Cases Used 

Statistics are based on cases with no 

missing values for any dependent 

variable or factor used. 
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Syntax 

EXAMINE VARIABLES=Diameter BY 

Konsentrasi 

  /PLOT BOXPLOT STEMLEAF 

HISTOGRAM NPPLOT 

  /COMPARE GROUPS 

  /STATISTICS DESCRIPTIVES 

  /CINTERVAL 95 

  /MISSING LISTWISE 

  /NOTOTAL. 

Resources 

Processor Time 00:00:08,88 

Elapsed Time 00:00:12,90 

 

Warnings 

Diameter zona hambat is constant when Ekstrak daun melati = konsentrasi kontrol negatif. It will 

be included in any boxplots produced but other output will be omitted. 

Ekstrak daun melati 

Case Processing Summary 

 Ekstrak daun melati Cases 

Valid Missing 

N Percent N Percent 

Diameter zona 

hambat 

konsentrasi 500 mg/ml 4 100.0% 0 0.0% 

konsentrasi 400 mg/ml 4 100.0% 0 0.0% 

konsentrasi 300 mg/ml 4 100.0% 0 0.0% 

konsentrasi 200 mg/ml 4 100.0% 0 0.0% 

konsentrasi 100 mg/ml 4 100.0% 0 0.0% 

konsentrasi kontrol 

positif 

4 100.0% 0 0.0% 
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konsentrasi kontrol 

negatif 

4 100.0% 0 0.0% 

 

Case Processing Summary 

 Ekstrak daun melati Cases 

Total 

N Percent 

Diameter zona hambat 

konsentrasi 500 mg/ml 4 100.0% 

konsentrasi 400 mg/ml 4 100.0% 

konsentrasi 300 mg/ml 4 100.0% 

konsentrasi 200 mg/ml 4 100.0% 

konsentrasi 100 mg/ml 4 100.0% 

konsentrasi kontrol 

positif 

4 100.0% 

konsentrasi kontrol 

negatif 

4 100.0% 

Descriptivesa 

 Ekstrak daun melati Statistic Std. 

Error 

Diameter 

zona hambat 

konsentrasi 

500 mg/ml 

Mean 17.00 .408 

95% Confidence Interval for Mean 

Lower 

Bound 

15.70  

Upper 

Bound 

18.30  

5% Trimmed Mean 17.00  

Median 17.00  

Variance .667  
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Std. Deviation .816  

Minimum 16  

Maximum 18  

Range 2  

Interquartile Range 2  

Skewness .000 1.014 

Kurtosis 1.500 2.619 

konsentrasi 

400 mg/ml 

Mean 16.00 .408 

95% Confidence Interval for Mean 

Lower 

Bound 

14.70  

Upper 

Bound 

17.30  

5% Trimmed Mean 16.00  

Median 16.00  

Variance .667  

Std. Deviation .816  

Minimum 15  

Maximum 17  

Range 2  

Interquartile Range 2  

Skewness .000 1.014 

Kurtosis 1.500 2.619 

konsentrasi 

300 mg/ml 

Mean 14.75 .479 

95% Confidence Interval for Mean 
Lower 

Bound 

13.23  
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Upper 

Bound 

16.27  

5% Trimmed Mean 14.72  

Median 14.50  

Variance .917  

Std. Deviation .957  

Minimum 14  

Maximum 16  

Range 2  

Interquartile Range 2  

Skewness .855 1.014 

Kurtosis -1.289 2.619 

konsentrasi 

200 mg/ml 

Mean 13.25 .479 

95% Confidence Interval for Mean 

Lower 

Bound 

11.73  

Upper 

Bound 

14.77  

5% Trimmed Mean 13.28  

Median 13.50  

Variance .917  

Std. Deviation .957  

Minimum 12  

Maximum 14  

Range 2  

Interquartile Range 2  
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Skewness -.855 1.014 

Kurtosis -1.289 2.619 

konsentrasi 

100 mg/ml 

Mean 12.00 .408 

95% Confidence Interval for Mean 

Lower 

Bound 

10.70  

Upper 

Bound 

13.30  

5% Trimmed Mean 12.00  

Median 12.00  

Variance .667  

Std. Deviation .816  

Minimum 11  

Maximum 13  

Range 2  

Interquartile Range 2  

Skewness .000 1.014 

Kurtosis 1.500 2.619 

konsentrasi 

kontrol 

positif 

Mean 28.25 .479 

95% Confidence Interval for Mean 

Lower 

Bound 

26.73  

Upper 

Bound 

29.77  

5% Trimmed Mean 28.28  

Median 28.50  

Variance .917  

Std. Deviation .957  
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Minimum 27  

Maximum 29  

Range 2  

Interquartile Range 2  

Skewness -.855 1.014 

Kurtosis -1.289 2.619 

 

a. Diameter zona hambat is constant when Ekstrak daun melati = konsentrasi kontrol negatif. It 

has been omitted. 

Tests of Normalityb   

 Ekstrak 

daun melati 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Diameter 

zona 

hambat 

konsentrasi 

500 mg/ml 
.250 4 . .945 4 .683 

konsentrasi 

400 mg/ml 
.250 4 . .945 4 .683 

konsentrasi 

300 mg/ml 
.283 4 . .863 4 .272 

konsentrasi 

200 mg/ml 
.283 4 . .863 4 .272 

konsentrasi 

100 mg/ml 
.250 4 . .945 4 .683 

konsentrasi 

kontrol 

positif 

.283 4 . .863 4 .272 

 

 

a. Lilliefors Significance Correction 
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b. Diameter zona hambat is constant when Ekstrak daun melati = konsentrasi kontrol negatif. It 

has been omitted. 

Diameter zona hambat 

Histograms 
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Stem-and-Leaf Plots 

Diameter zona hambat Stem-and-Leaf Plot for 

Konsentrasi= konsentrasi 500 mg/ml 

 Frequency    Stem &  Leaf 

     1,00       16 .  0 

     2,00       17 .  00 
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     1,00       18 .  0 

 Stem width:         1 

 Each leaf:       1 case(s) 

Diameter zona hambat Stem-and-Leaf Plot for 

Konsentrasi= konsentrasi 400 mg/ml 

 Frequency    Stem &  Leaf 

     1,00       15 .  0 

     2,00       16 .  00 

     1,00       17 .  0 

 Stem width:         1 

 Each leaf:       1 case(s) 

Diameter zona hambat Stem-and-Leaf Plot for 

Konsentrasi= konsentrasi 300 mg/ml 

 Frequency    Stem &  Leaf 

     2,00       14 .  00 

     1,00       15 .  0 

     1,00       16 .  0 

 Stem width:         1 

 Each leaf:       1 case(s) 

Diameter zona hambat Stem-and-Leaf Plot for 

Konsentrasi= konsentrasi 200 mg/ml 

 Frequency    Stem &  Leaf 

     1,00       12 .  0 

     1,00       13 .  0 

     2,00       14 .  00 

 Stem width:         1 

 Each leaf:       1 case(s) 

Diameter zona hambat Stem-and-Leaf Plot for 
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Konsentrasi= konsentrasi 100 mg/ml 

 Frequency    Stem &  Leaf 

     1,00       11 .  0 

     2,00       12 .  00 

     1,00       13 .  0 

 Stem width:         1 

 Each leaf:       1 case(s) 

Diameter zona hambat Stem-and-Leaf Plot for 

Konsentrasi= konsentrasi kontrol positif 

 Frequency    Stem &  Leaf 

     1,00       27 .  0 

     1,00       28 .  0 

     2,00       29 .  00 

 Stem width:         1 

 Each leaf:       1 case(s) 

Normal Q-Q Plots 
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76 

 

 

 

Detrended Normal Q-Q Plots 
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ONEWAY Diameter BY Konsentrasi 

  /STATISTICS DESCRIPTIVES HOMOGENEITY 

  /MISSING ANALYSIS 
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  /POSTHOC=LSD ALPHA(0.05). 

Oneway 

Notes 

Output Created 28-JUL-2020 09:11:42 

Comments  

Input 

Data D:\C dokumen\anggi\data spssku.sav 

Active Dataset DataSet1 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data 

File 

28 

Missing Value Handling 

Definition of Missing 
User-defined missing values are 

treated as missing. 

Cases Used 

Statistics for each analysis are based 

on cases with no missing data for any 

variable in the analysis. 

Syntax 

ONEWAY Diameter BY Konsentrasi 

  /STATISTICS DESCRIPTIVES 

HOMOGENEITY 

  /MISSING ANALYSIS 

  /POSTHOC=LSD ALPHA(0.05). 

Resources 

Processor Time 00:00:00,02 

Elapsed Time 00:00:00,05 

 

[DataSet1] D:\C dokumen\anggi\data spssku.sav 
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Descriptives 

Diameter zona hambat   

 N Mean Std. Deviation Std. Error 95% 

Confidenc

e Interval 

for Mean 

Lower 

Bound 

konsentrasi 500 mg/ml 4 17.00 .816 .408 15.70 

konsentrasi 400 mg/ml 4 16.00 .816 .408 14.70 

konsentrasi 300 mg/ml 4 14.75 .957 .479 13.23 

konsentrasi 200 mg/ml 4 13.25 .957 .479 11.73 

konsentrasi 100 mg/ml 4 12.00 .816 .408 10.70 

konsentrasi kontrol positif 4 28.25 .957 .479 26.73 

konsentrasi kontrol negatif 4 .00 .000 .000 .00 

Total 28 14.46 7.881 1.489 11.41 

Descriptives 

Diameter zona hambat   

 95% Confidence Interval 

for Mean 

Minimum Maximum 

Upper Bound 

konsentrasi 500 mg/ml 18.30 16 18 

konsentrasi 400 mg/ml 17.30 15 17 

konsentrasi 300 mg/ml 16.27 14 16 

konsentrasi 200 mg/ml 14.77 12 14 

konsentrasi 100 mg/ml 13.30 11 13 

konsentrasi kontrol positif 29.77 27 29 
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konsentrasi kontrol negatif .00 0 0 

Total 17.52 0 29 

Test of Homogeneity of Variances 

Diameter zona hambat   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.333 6 21 .286 

ANOVA 

Diameter zona hambat   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 1662.714 6 277.119 408.386 .000 

Within Groups 14.250 21 .679   

Total 1676.964 27    
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Post Hoc Tests 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   Diameter zona hambat   

LSD   

(I) Ekstrak 

daun melati 

(J) Ekstrak daun melati Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. 

Error 

Sig. 95% 

Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

konsentrasi 

500 mg/ml 

konsentrasi 400 mg/ml 1.000 .582 .101 -.21 2.21 

konsentrasi 300 mg/ml 2.250* .582 .001 1.04 3.46 

konsentrasi 200 mg/ml 3.750* .582 .000 2.54 4.96 

konsentrasi 100 mg/ml 5.000* .582 .000 3.79 6.21 

konsentrasi kontrol positif -11.250* .582 .000 -12.46 -10.04 

konsentrasi kontrol negatif 17.000* .582 .000 15.79 18.21 

konsentrasi 

400 mg/ml 

konsentrasi 500 mg/ml -1.000 .582 .101 -2.21 .21 

konsentrasi 300 mg/ml 1.250* .582 .044 .04 2.46 

konsentrasi 200 mg/ml 2.750* .582 .000 1.54 3.96 

konsentrasi 100 mg/ml 4.000* .582 .000 2.79 5.21 

konsentrasi kontrol positif -12.250* .582 .000 -13.46 -11.04 

konsentrasi kontrol negatif 16.000* .582 .000 14.79 17.21 

konsentrasi 

300 mg/ml 

konsentrasi 500 mg/ml -2.250* .582 .001 -3.46 -1.04 

konsentrasi 400 mg/ml -1.250* .582 .044 -2.46 -.04 

konsentrasi 200 mg/ml 1.500* .582 .018 .29 2.71 

konsentrasi 100 mg/ml 2.750* .582 .000 1.54 3.96 

konsentrasi kontrol positif -13.500* .582 .000 -14.71 -12.29 

konsentrasi kontrol negatif 14.750* .582 .000 13.54 15.96 
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konsentrasi 

200 mg/ml 

konsentrasi 500 mg/ml -3.750* .582 .000 -4.96 -2.54 

konsentrasi 400 mg/ml -2.750* .582 .000 -3.96 -1.54 

konsentrasi 300 mg/ml -1.500* .582 .018 -2.71 -.29 

konsentrasi 100 mg/ml 1.250* .582 .044 .04 2.46 

konsentrasi kontrol positif -15.000* .582 .000 -16.21 -13.79 

konsentrasi kontrol negatif 13.250* .582 .000 12.04 14.46 

konsentrasi 

100 mg/ml 

konsentrasi 500 mg/ml -5.000* .582 .000 -6.21 -3.79 

konsentrasi 400 mg/ml -4.000* .582 .000 -5.21 -2.79 

konsentrasi 300 mg/ml -2.750* .582 .000 -3.96 -1.54 

konsentrasi 200 mg/ml -1.250* .582 .044 -2.46 -.04 

konsentrasi kontrol positif -16.250* .582 .000 -17.46 -15.04 

konsentrasi kontrol negatif 12.000* .582 .000 10.79 13.21 

konsentrasi 

kontrol positif 

konsentrasi 500 mg/ml 11.250* .582 .000 10.04 12.46 

konsentrasi 400 mg/ml 12.250* .582 .000 11.04 13.46 

konsentrasi 300 mg/ml 13.500* .582 .000 12.29 14.71 

konsentrasi 200 mg/ml 15.000* .582 .000 13.79 16.21 

konsentrasi 100 mg/ml 16.250* .582 .000 15.04 17.46 

konsentrasi kontrol negatif 28.250* .582 .000 27.04 29.46 

konsentrasi 

kontrol negatif 

konsentrasi 500 mg/ml -17.000* .582 .000 -18.21 -15.79 

konsentrasi 400 mg/ml -16.000* .582 .000 -17.21 -14.79 

konsentrasi 300 mg/ml -14.750* .582 .000 -15.96 -13.54 

konsentrasi 200 mg/ml -13.250* .582 .000 -14.46 -12.04 

konsentrasi 100 mg/ml -12.000* .582 .000 -13.21 -10.79 

konsentrasi kontrol positif -28.250* .582 .000 -29.46 -27.04 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 


